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BAB VI 

PENUTUP 

 

A. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti,maka dapat 

disimpulkan penerapan pernyataan strandar akuntnasi keuangan pada 

peternakan ayam pedaging jenis pejantan yang dimiliki oleh Bapak Adi yaitu 

sebagai berikut: 

1. penerapan standart akuntansi yang sudah diterapkan dan penerapan 

Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) Nomor 69 pada usaha 

ternak ayam pedaging jenis pejantan milik Bapak Adi, penerapan standard 

akuntansi keuangan yang dilaterapkan oleh peternakan Bapak Adi masih 

sangat sederhana dan penerapan pernyataan standart akuntansi keuangan 

nomor 69 meliputi pengakuan, pengukuran, dan pengungkapan sudah 

sesuai dengan standard yang berlaku. Peternakan milik bapak Adi diakui 

dari produk agrikultur yakni ayam pedaging jenis pejantan dan entintas 

tersebut berasar dari pernakan masalalu dan diukur pada awal periode dan 

pada akhir periode keuangan. Kemudian pengunkapan tentang 

keuantungan dan kerugian namun pencatatan dalam laporan keuangan 

masih sangat sederhana dan belum sesuai dengan pernyataan standard 

akuntansi keuangan no 69. 

2. Terdapat perbedaan perlakuan akuntansi menurut Bapak Adi dengan 

perlakuan akuntansi yang sesuai dengan Pernyataan Standar Akuntansi
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(PSAK) Nomor 69, dalam perlakuan akuntansi laporan aset peternakan 

dan aset biologis berbeda dengan perlakuan akuntansi karena laporan aset 

hanya ditulis satu kalu pada awal berdirinya peternakan milik Bapak Adi 

sedang kan dalam PSAK 69 laporan aset selalu dicatat disetiap periode 

laporan keuangan. Untuk pengukuran, pengakuan, dan penngungkapan 

sudah sesuai. 

3. Kendala dan solusi dalam penerapan pernyataan standar akuntansi 

keuangan nomor 69 pada usaha ternak ayam pedaging jenis pejantan 

milik Bapak Adi, bagian akuntan dan keuangan belum berkompeten 

dalam menyusun laporan keuangan. solusi untuk penerapan pernyataan 

standar akuntansi keuangan no. 69 pada peternakan ayam pedaging jenis 

pejantan milik Bapak Adi adalah untuk meningkatkan pegawai di bagian 

akuntan dan keuangan bisa mengikuti pelatihan dibidang penyusunan 

laporan keuangan yang sesuia dengan Penerapan Standar Akuntansi 

Keuangan No. 69. 

 

B. SARAN 

Dari hasil kesimpulan dalam penelitian ini, peneliti memberikan saran 

sebagai berikut:  

1. Bagi IAIN Tulungagung  

Kajian dalam skripsi ini diharapkan dapat memperkaya skripsi 

kualitatif yang ada di IAIN Tulungagung, oleh karena itu perlu adanya 

penguatan teori mengenai kajian yang ada dalam penelitian ini. IAIN 
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Tulungagung harus menyediakan referensi baik yang berupa jurnal atau 

buku-buku yang terkait dengan penelitian ini sehingga dapat mendukung 

dilaksanakannya penelitian yang sejenis.   

2. Bagi Peternakan Ayam Pedaging Jenis Pejantan milik Bpaka Adi   

Penerapan Standar Akuntansi yang telah di cata oleh Bapak Adi bisa 

disuaikan dengan Penerapan Standar Akuntansi Keuangan  No 69 agar 

lebih layak dan banyak yang dapat memahami isi laporan keuangan bagi 

mereka yang membutuhkan laporan keuangan. 

3. Bagi Penelitian Selanjutnya 

Peneliti selanjutnya diharapkan untuk dapat melakukan observasi 

serta wawancara dengan lebih banyak narasumber yang terkait dengan 

data yang dibutuhkan. Peneliti selanjutnya diharapkan pula untuk dapat 

meneliti dari segi pencatatan dan membandingkan dengan yang dilakukan 

oleh perusahaan yang berhubungan dengan agrikultur. Kemudian 

mencantumkan yang sesuai dengan PSAK 69 dan untuk peneliti 

selanjutnya terlebih dahulu menetukan instansi yang diteliti lebih tepat 

memakai SAK ETAP atau PSAK 69. 
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